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BAB III 

TINJAUAN REDAKSIONAL HADIS TENTANG LUDAH  

DAN TANAH SEBAGAI OBAT 

 

A. Biografi Singkat Abu Da>wud 

       Nama lengkap Abu Da>wud ialah Sulaima>n ibn al-Ash‟as ibn Isha>q ibn Bashi>r 

ibn Shidad ibn „Amr al-Azdi> al-Sijistani>. Ia lahir di Sajistan (Basrah) pada tahun 

202 H.
1
 dan wafat di Basrah hari jumat tanggal 15 syawal tahun 275 H (817 M).

2
  

       Pendidikannya ia tempuh ke berbagai negeri seperti Khurasan, Irak, Hijaz, 

Sham, dan Mesir dengan waktu yang cukup lama. Dalam perjalanannya itu ia 

bertemu dengan sejumlah ulama dan dari mereka ia meriwayatkan hadis. Ketika ia 

berada di Baghdad ia mengajarkan hadis dan fikih kepada para penduduk 

Baghdad dan menjadikan kitab Sunan Abu> Da>wud sebagai pegangan dan ia 

menetap di Baghdad atas permintaan gubernur di Basrah.
3
   

Ulama yang menjadi guru Imam Abu > Da>wud sangat banyak, diantaranya 

ialah Ah}mad ibn H}anbal, Abdullah ibn Raja‟, Abu > al-Walid al-Taya>lisi>, Uthma>n 

ibn Abi T}albah, Qutaibah ibn Sa’i>d.
4
 Selain itu ada pula Sulaima>n ibn H}arb, 

Uthma>n ibn Abi> Shaibah, al-Qa‟nabi> dan masih banyak yang lainnya.
5
 Sementara 

                                                            
1 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 113. 
2Musthofa Azami, Memahami Ilmu Hadis, terj. Metch Kieralia, (Jakarta: Lentera, 1995), 

154.  
3 Arifin, , Studi Kitab…, 113. 
4 Ibid., 114. 
5 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: Al-Ma‟arif, 1974), 380. 

04 
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ulama yang mengambil hadis darinya ialah putranya sendiri Abdullah, al-Nasa>‟i>, 

al-Tirmidzi>, Abu> „Awa>nah, „Ali> ibn Abd al-S}amad dan Muh}ammad ibn Ha>ru>n.
6
  

Abu> Da>wud banyak mewariskan banyak karya dalam bidang hadis yang 

berisi masalah hukum. Diantaranya adalah:  

 1. Kitab al-Sunan 

2. Kitab al-Marasil 

3. Kitab al-Qadar 

4. Al-Nasikh wa al-Mansukh 

5. Fada‟il al-„Amal 

6. Kitab al-Zuhud 

7. Dala‟il al-Nubuwah 

8. Ibtida‟ 

9. Al-Wahyu 

10. Ahbar al-Khawarij
7
 

       Dari karya-karya tersebut yang paling bernilai tinggi dan tetap beredar saat ini 

adalah kitab al-Sunan, yang terkenal dengan nama “Sunan Abu > Da>wud”.
8
  

 

                                                            
6 Rahman, Ikhtisar Musthalahul…, 380. 
7 Arifin, , Studi Kitab…, 114. 
8 Ibid. 
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1. Metode dan sistematika Sunan Abu> Da>wud 

       Abu > Da>wud dalam kitab sunannya tidak hanya mencantumkan hadis-hadis 

s}ah}i>h}, namun ia memasukkan hadis s}ahi>h}, h}asan dan d}a’i>f yang tidak terlalu 

lemah dan hadis yang tidak disepakati oleh para ulama untuk ditinggalkan. 

Hadis-hadis yang sangat lemah diterangkan kelemahannya dan hadis yang 

tidak diberi penjelasan bernilai s}ah}i>h}9 sehingga hadis ini dapat dengan mudah 

diketahui kualitas hadis-hadisnya.
10

  

       Abu > Da>wud mendengar dan menulis hadis 500.000 dan diseleksi menjadi 

4.800 hadis. Ia membagi kitab sunannya menjadi beberapa kitab, dan tiap-tiap 

kitab dibagi menjadi beberapa bab.
11

 Sistematikanya adalah sebagai berikut: 

 داود يكتاب سنن اب
 رقم كتاب جملة باب رقم كتاب جملة باب

 2 طهارة 921 12 الَايمان والنذر 52

 1 الصلاة 529 11 البيوع 14

 2 الِاستسقاء 99 12 الاقَلية 19

 3 السفر 54 13 العلم 91

 4 التطوء 52 14 الَاشربة 55

 5 شهر رمضان 94 15 الَاطعمة 20

 6 السجود 8 16 الطب 50

 7 الوتر 15 17 العتق 92

 8 الزكاة 04 18 الحروف 11

 23 اللقطة 54 23 الحمام 5

                                                            
9 Arifin, Studi Kitab…, 115. 
10 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits 
dan Mustholah Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2014), 235.   
11 Arifin, Studi Kitab…, 115. 
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 22 الدناسك 14 22 اللباس 02

 21 النكاح 01 21 الترجل 59

 22 الطلاق 24 22 الخاتم 8

 23 الصوم 89 23 الفتن  2

 24 الجهاد 924 24 الدهدي 95

 25 اجاب الَادلاهي 52 25 الدلاحم 98

 26 الوصايا 92 26 الحدود 18

 27 الفرائض 98 27 الديات 58

الخراج والفيء و  09 28 السنة 51
 الامارة

28 

 13 الجنائز 84 33 الَادب 941

 

2. Pandangan dan kritik terhadap Sunan Abu > Da>wud 

       Muh}ammad Abu > Shuhbah menjelaskan penilaian ulama mengenai kitab 

sunan Abu> Da>wud, diantaranya adalah: 

a). Al-H}a>fiz} Abu> Sulaima>n berkata bahwa kitab sunan Abu> Da>wud adalah 

kitab yang baik dalam segi fikihnya dan semua orang menerimanya dengan 

baik. 

b). Ima>m Abu > H}ami>d al-Ghaza>li> mengatakan bahwa kitab sunan Abu > Da>wud 

adalah kitab yang sudah cukup bagi para mujtahid dalam mengetahui hadis-

hadis hukum. 

c). Ibn al-Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwa kitab ini mempunyai 

kedudukan yang tinggi dalam dunia Islam, sehingga menjadi rujukan 

masalah hukum Islam. 
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d). Muh}ammad Mus}t}afa> „Azami> mengatakan bahwa kitab Sunan Abu> Da>wud 

merupakan salah satu dari kitab pokok yang dipegangi oleh para ulama‟ 

serta menjadi kitab terlengkap dalam bidang hadis-hadis hukum.
12

        

       Selain keunggulan yang dimiliki, kitab sunan Abu> Da>wud juga mempunyai 

kelemahan, kelemahan pada kitab ini adalah adanya pembatasan diri pada 

hadis-hadis hukum sehingga menjadikan hadis ini tidak lengkap.
13

 

B. Data Hadis tentang Ludah dan Tanah sebagai Obat 

        Sebagaimana yang telah dikemukakan di pendahuluan, bahwa penelitian ini 

terkait dengan hadis tentang ludah dan tanah sebagai obat dengan mengambil satu 

hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud, sebagai berikut: 

رُ بْنُ حَرْبٍ، وَ  ثَ نَا زُهَي ْ نَةَ، عَنْ عَبْدِ ربَِّهِ يَ عْنِِ ابْنَ حَدَّ ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ عُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، قاَلَا: حَدَّ
نْسَانِ إِذَا اشْتَكَى  سَعِيدٍ، عَنْ عَمْرَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، قاَلَتْ: كَانَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ لِلِْْ

  14   «تُ رْبةَُ أرَْضِنَا، بِريِقَةِ بَ عْضِنَا، يُشْفَى سَقِيمُنَا، بإِِذْنِ رَب ِّنَا»ريِقِهِ ثَُُّ قاَلَ بِهِ فِ الت ُّراَبِ: يَ قُولُ: بِ 
     

Menceritakan kepada kami Zuhair Ibn H}arb dan Uthma>n Ibn Abi Shaibah keduanya 

berkata: menceritakan kepada kami Sufya>n Ibn Uyainah dari Hamba Tuhan yaitu Ibn 

Sa’i>d dari „Amrah dari „A>ishah ia berkata: "Jika ada orang yang mengeluhkan sakit, 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meludah ke tanah lalu berdoa: ini adalah debu tanah 

kami, dengan ludah sebagian kami maka tersembuhkan orang sakit kami dengan izin 

Tuhan kami. 
  

        Sebelum melakukan takhri>j al-hadi>th akan ditampilkan terlebih dahulu terkait 

hadis dengan redaksi yang mirip dan terbatas pada kutub al-sittah saja dengan 

tujuan agar pembahasan lebih spesifik. Kemudian untuk mengetahui siapa saja 

                                                            
12 Arifin, , Studi Kitab…, 116-117. 
13 Ibid., 117. 
14 Abu Dawud. Sunan Abu Dawud juz 4, (Beirut: Dar al Fikr, t.t.), 12. 
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ahli hadis yang memuat hadis ini dalam masing-masing kitab yang terhitung 

dalam kutub al-sittah melalui Mu’jam Al-Mufahras Li Alfa>z} Al-Hadi>th Al-Nabawi> 

mencari dan menelusurinya dengan menggunakan  lafaz} atau kata kunci  َُتُ رْبة  pada 

hadis di atas. 
15

 

        Setelah dilakukan pencarian dan penelusuran dari kitab Mu’jam Al-Mufahras 

Li al-fa>z} al-Hadi>th al-Nabawi>, maka data yang diperoleh dalam kutub al-sittah, 

yang meriwayatkan hadis tersebut adalah al-Bukha>ri>, Muslim dan Ibn Ma>jah. 

dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> ditemukan dua hadis yang semakna dengan hadis yang 

diteliti sementar Ibn Ma>jah hanya meriwayatkan hadis dengan maksud yang sama 

dan dengan redaksi yang berbeda pula sehingga pembahasan dalam penelitian ini 

mencoba untuk menelaah kembali hadis yang diriwayatkan oleh  Abu> Da>wud 

tersebut.  

1. Takhri>j al-hadi>ts 

a. Redaksi Hadis 

       Berikut redaksi hadis tentang Ludah Dan Tanah Sebagai Obat dalam 

kutub al-Sittah, terdapat dalam Sunan Abi> Da>wud, Sa}h}i>h} al-Bukha>ri, S}ah}i>h} 

Muslim dan Sunan Ibn Ma>jah. 

1). Hadis dalam Sunan Abi > Da>wud nomor 3895 

نَةَ، عَنْ عَبْدِ  ثَ نَا سُفْيَانُ  بْنُ عُيَ ي ْ رُ بْنُ حَرْبٍ، وَعُثْمَانُ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، قاَلَا: حَدَّ ثَ نَا زُهَي ْ حَدَّ
شَةَ، قاَلَتْ: كَانَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَبِّهِ يَ عْنِِ ابْنَ سَعِيدٍ، عَنْ عَمْرَةَ، عَنْ عَائِ 

                                                            
15Arnold Jon Wensick, Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fa>zh al-Hadi>ts Al-Nabawy, Juz I 

(Leiden: EJ. Brill, 1936), 268. 
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نْسَانِ إِذَا اشْتَكَى يَ قُولُ: بِريِقِهِ ثَُُّ قاَلَ بهِِ فِ الت ُّرَابِ:  تُ رْبةَُ أرَْضِنَا، بِريِقَةِ »يَ قُولُ لِلِْْ
 «بَ عْضِنَا، يُشْفَى سَقِيمُنَا، بإِِذْنِ رَب ِّنَا

2). Hadis dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> nomor 5745 dan 5746 

ثَنِِ عَبْدُ رَبِّهِ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ عَمْرةََ،  ثَ نَا سُفْيَانُ، قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ، حَدَّ حَدَّ
هَا: أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ  يَ قُولُ للِْمَريِضِ: عَنْ عَائِشَةَ، رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ

 «بِسْمِ اللَّهِ، تُ رْبةَُ أرَْضِنَا، بِريِقَةِ بَ عْضِنَا، يُشْفَى سَقِيمُنَا، بإِِذْنِ رَب ِّنَا»

نَةَ، عَنْ عَبْدِ رَبِّهِ بْنِ سَعِيدٍ، عَنْ عَمْرَةَ، عَنْ  ثَنِِ صَدَقَةُ بْنُ الفَضْلِ، أَخْبَ رَناَ ابْنُ عُيَ ي ْ حَدَّ
تُ رْبةَُ أرَْضِنَا، وَريِقَةُ »كَانَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ فِ الرُّقْ يَةِ:   عَائِشَةَ، قاَلَتْ:

 «بَ عْضِنَا، يُشْفَى سَقِيمُنَا، بإِِذْنِ رَب ِّنَا
 

 3). Hadis dalam Sa}h}i>h} Muslim nomor 2194 

 

ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، وَزُهَي ْ  وَاللَّفْظُ لِابْنِ أَبِ  -رُ بْنُ حَرْبٍ، وَابْنُ أَبِ عُمَرَ، حَدَّ
ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ عَبْدِ ربَِّهِ بْنِ سَعِيدٍ، عَنْ عَمْرَةَ، عَنْ عَائِشَةَ، أَنَّ  -عُمَرَ  قاَلوُا: حَدَّ

نْسَانُ  يْءَ مِنْهُ، أَوْ كَانَتْ بهِِ  رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا اشْتَكَى الِْْ الشَّ
 قَ رْحَةٌ أوَْ جُرحٌْ، قاَلَ: النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بإِِصْبَعِهِ هَكَذَا، وَوَضَعَ سُفْيَانُ سَبَّابَ تَهُ 

ى بِهِ سَقِيمُنَا، بإِِذْنِ باِسْمِ الِله، تُ رْبةَُ أرَْضِنَا، بِريِقَةِ بَ عْضِنَا، ليُِشْفَ »باِلَْْرْضِ، ثَُُّ رَفَ عَهَا 
رٌ « يُشْفَى»قاَلَ ابْنُ أَبِ شَيْبَةَ: « رَب ِّنَا  «ليُِشْفَى سَقِيمُنَا»وقاَلَ زُهَي ْ
 

4). Hadis dalam Sunan Ibn Ma>jah nomor 3521 

ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنْ عَبْدِ رَبِّهِ، عَ  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ قاَلَ: حَدَّ نْ عَمْرةََ، عَنْ حَدَّ
بِسْمِ »عَائِشَةَ، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، كَانَ مَِّا يَ قُولُ للِْمَريِضِ ببُِ زَاقِهِ بإِِصْبَعِهِ 

 «اللَّهِ، تُ رْبةَُ أرَْضِنَا، بِريِقَةِ بَ عْضِنَا، ليُِشْفَى سَقِيمُنَا بإِِذْنِ رَب ِّنَا
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C. Skema Sanad 

1. Skema sanad dari jalur Abu> Da>wud nomor 3895 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 نَبِ 

 عَائِشَةَ 

 عَبْدِ رَبِّهِ 

نَةَ   سُفْيَانُ  بْنُ عُيَ ي ْ

رُ      زُهَي ْ
 /عُثْمَانُ 

) 

 

 عَمْرةََ 

 حدثنا

 ابَوُ دَاوُد

ثناحد  

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 قاَلَتْ 

198 H 

140 H 

98/77 H 

57/58 H 

275 H 

234 H/ 

239 H 
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Kritik sanad 

1. Nama : Sulaima>n ibn al-Ash‟ath ibn Shada>d ibn „Amr ibn „Ami >r.16  

    Julukan : Abu> Da>wud 

    Gelar : -  

Guru : „Abdullah ibn Maslamah ibn Qa‟nab, Muh}ammad ibn Yu>nus al-

Nasa‟, al-Bukha>ri>, Muslim, Ah}mad ibn H}anbal, ‟Abdul Wahab ibn 

‟Abd al-Rahi>m, Al-Qana‟bi, Abu> ‟Amar al-D}ari>r, Zuhair ibn 

H}arb, ‟Abdullah ibn Raja‟, Sulaima>n ibn „Abd Rah}ma>n, ‟Abd al-

Wali>d al-Taya>lisi>, Uthma>n ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m. 

Murid : Turmudhi>, Zakariya> ibn Yah}ya>, „Abdullah ibn Muh}ammad 

Ya’qu>b, Muh}ammad ibn Yah}ya> ibn Mirdas. 

    Lahir : 202 H 

    Wafat : 275 H 

    Kritik sanad :  

- Abu> Bakar al-Khalla>d: Abu> Da>wud merupakan Imam yang terkemuka di 

zamannya dan terkenal keilmuannya serta ke-wara>’-annya. 

- Ibn Ha>jar: Thiqah, Ha>fiz }, pengarang al-Sunnah. 

- Mu>sa> ibn Ha>ru>n: Abu> Da>wud di ciptakan di dunia untuk (mengoleksi) Hadis 

dan di akhiran untuk (menunjukkan jalan) surga. 

- Abu> Ha>tim ibn Hibba >n: Abu > Da>wud merupakan salah satu ulama‟ fiqh, 

Ha>fidh, orang berilmu, Wara >’, Itqa>n (orang yang mempunyai keahlian di 

bidang tertentu). 

                                                            
16Jama>luddin Abi> al-Hajjaj Yu>suf al-Mizzi>, Tahdzi>b al-Kamal fi asma>’ al-Rija>l, Juz 8 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 5-14; Syiha>b al-Di>n Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajar al-‘Asqala>ni 

Hajar al-Asqalani, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz 4 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 374-376. 
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Lambang periwayatan : حدثنا, lambang periwayatan  حدثىا merupakan 

metode as-Sama’ artinya seorang murid mendengarkan penyampaian hadis 

dari seorang guru secara langsung. Lambang periwayatan ini mempunyai 

kualitas paling tinggi dan menunjukkan bahwa sanadnya muttasil. 

2. Nama : Zuhair ibn H}arb ibn Shadda>d al-H}arashi>. 

    Julukan : Abu> Khaithamah 

    Gelar : - 

Guru :Ah}mad ibn Ish}a>q al-H}adrami>, Ish}a>q ibn Yu>suf al-Azra>q, Isma>’il 

ibn Abi Uwai>s, Isma>il ibn „Uliyyah, Jari>r ibn „Abd al-H}ami>d, H}afs} 

ibn Ghiya>th, Zai>d ibn al-H}uba>b, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, ‘Abdullah 

ibn Idri>s, „Abdullah ibn Numai>r, „Abd al-Rah}ma>n ibn Mahdi>, „Abd 

al-Razza>q ibn Hamma>m, ‘Uthma>n ibn ‘Umar ibn Fa>ris, ‘Affa>n ibn 

Muslim, Muh>ammad ibn Fad}l ibn Ghazwa>n.
17

 

 Murid : Al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, ibn Ma>jah, Ibra>hi>m ibn Isha>q, 

Abu> Ibra>hi>m Ah}mad ibn Sa’d al-Zuhri>, Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> 

ibn al-Muthanna> al-Maus}ili>, Ja’far ibn Abi ‘Uthma>n al-T}aya>lisi>, 

Ha>rith ibn Muh}ammad ibn Abi> Usa>mah al-Tami>mi>, ‘Abba>s ibn 

Muh}ammad al-Du>ri>, Abu> H}a>tim Muh}ammad ibn Idri>s al-Ra>zi>. 

    Lahir : 190 H 

Wafat : 234 H. 

 

                                                            
17 al-Mizzi>, Tahdzi>b al-Kamal Juz 6…, 334-335.  
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Kritik sanad:  

 - Mu’a>wiyah ibn S}a>lih dari Yahya> ibn Ma’i>n: Thiqah 

- Abu H}a>tim: Sad}u>q 

-al-Nasa>‟i>: Thiqah Ma’mu >n 

- H}usain ibn Fahm: Thiqah Thabtun 

- Abu> Bakr al-Khat}i>b: Thiqah Thabtun, Ha>fiz}.18 

    Lambang periwayatan : حدثنا, lambang periwayatan حدثىا/حدثىي digunakan 

dalam metode as-Sama’ artinya seorang murid mendengarkan penyampaian 

hadis dari seorang guru secara langsung. Lambang periwayatan ini 

mempunyai kualitas paling tinggi. 
3. Nama : Uthma>n ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m ibn Uthma>n ibn Khawa>sit}i> 

al-„Abshi>
19

 

    Julukan : Abu> H}asan 

    Gelar : Ibn Abi> Shaibah, al-Ha>fiz} 

Guru : Abi> Isma‟il Ibrahim ibn Sulaiman, Ahmad ibn Ishaq al-H}adrimiy, 

Ahmad ibn al-Mufad}d}al , Jari>r ibn Abd al-H}ami>d, H}a>tim ibn 

Isma>’i>l al-Madaniy, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, Abi Kha>lid Sulaima>n 

ibn H}abba>n al-Ahmar, ‘Abdullah ibn Idri>s, Abdullah ibn al-

Muba>rak, ‘Affa>n ibn Muslim, ‘Aliy ibn Mushir.
20

  

                                                            
18 Ibid., 336-337. 
19 Ibid Juz 12., 471. 
20 Ibid Juz 12., 472.  
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Murid : al-Bukha>ri, Muslim, Abu> Da>wud, ibn Ma>jah, Ibra>hi>m ibn Isha>q 

al-H}arbiy, Ibra>hi>m ibn Abi T}a>lib al-Naysa>bu>riy, Ja’far ibn 

Muhammad ibn al-H}asan al-Firya>bi>, H}usai>n ibn Idri>s al-Ans}a>riy 

al-Harawiy, H}amda>n ibn ‘Aliy al-Warra>q.
21

   

    Wafat : tahun 239 H.
22

 

    Kritik sanad :  

- Al-Razi     : Thiqah. 

- Ali ibn al-H}usai>n ibn H}ibba>n  : Thiqah, Saduq. 

- Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H}a>tim  : Saduq 

- Ah}mad ibn „Abdullah al-„Ijli>  : Thiqah.
23

 

Lambang periwayatan : حدثنا, lambang periwayatan  حدثىا  digunakan dalam 

metode as-Sama’ artinya seorang murid mendengarkan penyampaian hadis 

dari seorang guru secara langsung. Lambang periwayatan ini mempunyai 

kualitas paling tinggi serta menunjukkan bahwa sanadnya muttasil. 

4. Nama : Sufya>n ibn ‘Uyaynah ibn Abi> ‘Imra>n Maimu>n al-Hila>liy.
24

 

    Julukan : Abu> Muh}ammad 

    Gelar : Ibn „Uyaynah, Ibn Abi> ‘Imra>n 

Guru : „Abd al-Ma>lik ibn „Umai>r, Abi> Isha>q al-Sabi>’i>, Ziya>d ibn 

‘Ala>qah, Aswad ibn Qai>s, Ibrahi>m, Mu>sa>, Muh}ammad ibn 

                                                            
21 al-Mizzi>, Tahdzi>b al-Kamal Juz 12…, 472-473. 
22 Ibid Juz 12., 477. 
23 Ibid Juz 12., 473-475. 
24 al-Asqalani, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz 4…, 106. 
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‘Aqabah, Isha>q ibn ‘Abdillah ibn Abi> T}alh}ah, Isma>’i>l ibn Abi> 

Kha>lid, ‘Abdu Rabbah, ‘Abd al-Rahma>n ibn al-Qa>sim, Abd al-

‘Azi>z ibn Rafi>’, Abdullah ibn ‘Umar, ‘Amr ibn Di>na>r.
25

  

Murid : al-A’mash, Shu’bah, al-Thauri>, H}amma>d ibn Zai>d, ibn al-

Muba>rak, Qai>s ibn al-Rabi>’, Abu> Mu’a>wiyah, Waki>’, Muh}ammad 

ibn Idri>s al-Sha>fi’i>, Yahya> al-Qat}t{a>n, ‘Uthma>n ibn Muh}ammad 

(Ibna> Abi> Shaibah), Abu> Bakr ibn Abi> Shaibah, ‘Ali> al-Madi>ni>, 

Zuhai>r ibn H}arb (Abu Khaithamah), ibn Abi> ‘Umar al-Adini> dan 

lainnya.
26

   

    Lahir : 107 H 

    Wafat : 198 H.
27

 

    Kritik sanad : 

- ibn Sa‟i>d  : Thiqah Thabtun 

- ibn Khara>sh : Thiqah, Ma’mu>n, Thabtun.28
 

 Lambang periwayatan : عن, Hadis yang diriwayatkan menggunakan kata 

‘an disebut hadis mu’an’anah. Menurut jumhur ulama dapat diterima asal para 

periwayatannya tidak mudallis (menyimpan cacat) dan dimungkinkan ada 

pertemuan dengan gurunya sehingga sanad ini dapat dikatakan muttasil. 

5. Nama : „Abd Rabbah ibn Sa‟i>d ibn Qai>s ibn ‘Amr al-Ans}a>ri> al-Naja>ri> al-

Madani>.
29

 

    Julukan : - 

                                                            
25

 Ibid Juz 4., 106-107. 
26 al-Asqalani, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz 4…, 107. 
27 Ibid Juz 4., 107-109. 
28 Ibid Juz 4. 
29 Ibid Juz 6., 116. 
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    Gelar : - 

Guru : Abi > Uma>mah ibn Sahl ibn H}ani>f, Abi Bakr ibn Abd al-Rahma>n, 

Muhammad ibn Yahya> ibn H}ibba>n, Muh}ammad ibn Ibra>hi>m al-

Taimi>, Tha>bit al-Bana>ni>, ‘Umar ibn Tha>bit al-Ans}a>ri>, Jama>ah.
30

   

Murid : Ma>lik, Lai>th, Shu’bah, Sufya>na>ni, al-Muba>rak ibn Fad}a>lah, 

H}amma>d ibn Salamah.
31

 

    Lahir : - 

    Wafat : 140 H. 

    Kritik sanad : 

- ibn Hibba>n :Thiqah 

- ibn Sa’i>d  :Thiqah32 

Lambang periwayatan :  ْعَن, Hadis yang diriwayatkan menggunakan kata 

‘an disebut hadis mu’an’anah. Menurut jumhur ulama dapat diterima asal para 

periwayatannya tidak mudallis (menyimpan cacat) dan dimungkinkan ada 

pertemuan dengan gurunya sehingga sanad ini dapat dikatakan muttasil. 

6. Nama : „Amrah binti „Abd al-Rahma>n ibn Sa’d ibn Zura>rah al-

Ans}a>riyyah al-Madaniyyah.
33

 

    Julukan : - 

    Gelar : - 

                                                            
30 Ibid Juz 6. 
31 al-Asqalani, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz 6…, 116. 
32 Ibid. 
33 al-Mizzi>, Tahdzi>b al-Kamal, Juz 23…, 382. 
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    Guru : Ra>fi>’ ibn Khadi>j, ‘Ubai>d ibn Rifa>’ah, Marwa>n ibn al-H}akam, 

Habi>bah binti Sahl, ‘A >ishah Umm al-Mu’mini>n, Ummu 

Salamah, Ummu Hisha>m binti H}a>rithah.
34

   

    Murid : ‘Abdullah ibn Abi> Bakr, ‘Abd Rabbah, ‘Urwah ibn Zubai>r, 

‘Amr ibn Di>na>r, Yahya> ibn Sa’i>d, Muh}ammad ibn Muslim.
35

 

    Lahir : - 

    Wafat : 98 H / 77 H.
36

 

    Kritik sanad : 

- Ah}mad ibn Sa‟d ibn Abi> Maryam : Thiqah 

-Ah}mad ibn Abdillah al-„Ijliy  : Thiqah 

- ibn H}ibba>n     : Thiqah.
37

 

Lambang periwayatan :  ْعَن, Hadis yang diriwayatkan menggunakan kata 

‘an disebut hadis mu’an’anah. Menurut jumhur ulama dapat diterima asal para 

periwayatannya tidak mudallis (menyimpan cacat) dan dimungkinkan ada 

pertemuan dengan gurunya sehingga dapat dikatakan bahwa sanad ini muttasil. 

7. Nama : „A>ishah bintu „Abi> Bakr al-S}iddi>q umm al-Mu’mini>n.
38 

    Julukan : Umm „Abdullah 

    Gelar : Umm al-Mu‟mini >n 

                                                            
34

 Ibid Juz 23. 
35 Ibid Juz 23. 
36 Ibid Juz 23., 383. 
37 al-Mizzi>, Tahdzi>b al-Kamal, Juz 23…, 383. 
38 Ibid Juz 22., 372. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

Guru : Nabi Muh}ammad, Hamzah ibn ‘Amr al-Aslami>, Sa’d ibn Abi 

Waqa>s}, ‘Umar ibn al-Khat}t{a>b, Abu Bakr al-S}iddi>q, Fa>t{imah al-

Zahrah.
39

 

Murid : Zainab binti Nas}r, Sumayyah al-Bas}riyyah, S}afiyyah bnti al-

H}a>rith Umm T}alh}ah, S}afiyyah binti Shaybah, ‘A>ishah binti 

T}alhah ibn ‘Ubaydillah, ‘Amrah binti ‘Abd al-Rahma>n, Kari>mah 

binti H}amma>m.  

    Lahir : - 

    Wafat : 57/58 H.
40

 

    Kritik sanad :  

- al-Wa>qidi>y  : S}aha>bat A’lam al-Na>s. 

- ‘At}a>’ ibn Abi> Raba>h} : Afqah al-Na>s.\\ 

Lambang periwayatan : قالت, Lambang periwayatan  قالت dipergunakan 

dalam menggunakan metode al-Mudha>karah artinya murid mendengar bacaan 

guru dalam konteks mudzakarah bukan dalam kontek menyampaikan 

periwayatan yang tentunya sudah siap kedua belah pihak sehingga sanad ini 

dapat dikatakan muttasil. 

 

 

 

 

                                                            
39 Ibid. 
40 Ibid Juz 22., 377. 
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2. a. Skema sanad dari jalur al-Bukha>ri> nomor 5745 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 عَائِشَةَ 

 عَبْدِ رَبِّهِ 

نَةَ   سُفْيَانُ  بْنُ عُيَ ي ْ

يُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ عَلِ   

 عَمْرةََ 

 نَبِ 

 

 البُخَاريِْ 

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنِ

 عَنْ 

 عَنْ 

140 H 

198 H 

243 H 

57/58 H 

98/77 H 

256 H 
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Kritik sanad 

1. Nama : „Ali>y ibn ‘Abdillah ibn Ja’far ibn Naji>h} al-Sa’di>>. 

    Julukan : Abu> Hasan 

    Gelar : Ibn al-Madi>ni> 

Guru : Azhar ibn Sa‟d al-Sama>n, Isma>’i>l ibn ‘Ulayyah, Aswad ibn 

‘A>mir, ‘Umayyah ibn Kha>lid, Bashsha>r ibn ‘I>sa, H}asa>n ibn 

Ibra>hi>m, H}amma>d ibn Zay>d, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, S}afwa>n ibn 

‘I>sa>, Abd al-Rah}ma>n ibn Mahdi>y, Qurai>sh ibn Anas, Mu’a>dh ibn 

Hisha>m. 

Murid : Al-Bukha>ri>, Abu> Da>wud, Ibra>hi>m ibn al-H}a>rith al-Baghda>di>y, 

Ah{mad ibn Mans}u>r al-Rama>di>, Hanbal ibn Isha}>q, Muh}ammad 

ibn ‘Uthma>n ibn Abi> Shaibah.   

    Wafat : 234 H. 

    Kritik sanad : 

-Abu Ha>zim : ‘Aliy adalah orang yang lebih mengetahui hadis Rasul. 

-al-Barqa>ni>y : ‘Aliy adalah Orang yang faham tentang hadis serta 

cacatnya. 

Lambang periwayatan : حدثنا merupakan metode as-Sama’ artinya seorang 

murid mendengarkan penyampaian hadis dari seorang guru secara langsung. 

Lambang periwayatan ini mempunyai kualitas paling tinggi dan menunjukkan 

bahwa sanadnya muttasil. 

2. Sufya>n ibn ‘Uyaynah ibn Abi> ‘Imra>n Maimu>n al-Hila>liy sebagaimana sudah 

terlampir. 
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3. „Abd Rabbah ibn Sa‟i>d ibn Qai>s ibn ‘Amr al-Ans}a>ri> al-Naja>ri> al-Madani> 

sebagaimana sudah terlampir. 

4. „Amrah binti „Abd al-Rahma>n ibn Sa’d ibn Zura>rah al-Ans}a>riyyah al-

Madaniyyah sebagaimana sudah terlampir. 

5. „A>ishah bintu „Abi> Bakr al-S }iddi>q umm al-Mu’mini>n sebagaimana sudah 

terlampir 

b. Skema sanad jalur al-Bukha>ri> nomor 5746 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 عَائِشَةَ 

 عَبْدِ رَبِّهِ 

نَةَ   سُفْيَانُ  بْنُ عُيَ ي ْ

 صَدَقَةُ بْنُ الفَضْلِ 

ةَ عَمْرَ   

 نَبِ 

 

 البُخَاريِْ 

 حدثنِ

 اَخْبَ رَناَ

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 قاَلَتْ 

198 H 

220 H 

140 H 

58 H 

98 H 

256 H 
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Kritik sanad 

1. Nama  : S}adaqah ibn al-Fadl  

    Julukan : Abu> al-Fad}l 

    Gelar : - 

Guru : Isma>’i>l ibn ‘Ulayyah, H}afs} ibn Ghiya>th, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, 

‘Abdullah ibn Wahb, ‘Abdah ibn Sulaima>n, Muh}ammad ibn Mu>sa>.  

Murid : al-Bukha>ri>, Ah}mad ibn Mans}u>r, Z}ulai>m ibn H}ut}ait}, ‘Abdullah 

ibn Abd al-Rah}ma>n al-Da>rimi>, abd al-Rah}i>m ibn Muni>b, 

Muh}ammad ibn Ah}mad ibn al-Junai>d al-Daqa>q, Muh}ammad ibn 

Sulaima>n al-Baghda>di.> 

    Lahir : - 

Wafat : 220 H. 

    Kritik sanad : 

- Al-Nasa>’i>  : Thiqah 

- Ibn H}ibba>n : Thiqah.
41

 

 Lambang periwayatan : ِحدثن, lambang periwayatan  ِحدثن merupakan 

metode as-Sama’ artinya seorang murid mendengarkan penyampaian hadis 

dari seorang guru secara langsung. Lambang periwayatan ini mempunyai 

kualitas paling tinggi dan menunjukkan bahwa sanadnya muttasil. 

                                                            
41 al-Asqalani, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz 4…, 382. 
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2. Sufya>n ibn ‘Uyaynah sebagaimana sudah terlampir. 

3. ‘Abd Rabbah sebagaimana sudah terlampir. 

4. ‘Amrah sebagaimana sudah terlampir. 

5. ‘A>ishah sebagaimana sudah terlampir. 

3. Skema sanad jalur Muslim nomor 2194 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 عَائِشَةَ 

 عَبْدِ رَبِّهِ 

نَةَ   سُفْيَانُ  بْنُ عُيَ ي ْ

رُ بْنُ حَرْبٍ  / زُهَي ْ ابن ابِ عٌمَرَ    أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ  / 

 

 عَمْرةََ 

 نَبِ 

 

 مُسْلِمْ 

 حدثنا

 حدثنا

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

198 H 

140 H 

58 H 

98 H 

234 H 

/234 H 

/243 H 

 

 261 H 
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Kritik sanad 

1. Nama : „Abdullah Muh}ammad ibn Abi> Shaibah  Ibra>hi>m ibn ‘Uthma>n 

ibn Ghawa>thitiy.
42

 

    Julukan : Abu> Bakr ibn Abi> Shaibah 

    Gelar : - 

Guru : Shari>k ibn ‘Abdillah, Jari>r ibn ‘Abd al-H}ami>d, ibn ‘Uyaynah, 

Abi> Khali>d al-Ah}mar, Marwa>n ibn Mu’a>wiyah, ‘Abd al-A’la> ibn 

Abd al-A’la>, Mu’tamar ibn Sulaima>n. 

Murid : Al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, Ibn Ma>jah, al-Nasa>’i>, 

Ah}mad ibn H}anbal, ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn H}anbal, 

Muh}ammad ibn ‘Uthma>n ibn Abi> Shaibah. 

    Lahir : - 

    Wafat : 234 H 

    Kritik sanad : 

- al-„Ijli>    : Thiqah 

- Abu H}a>tim dan Ibn Khara>sh : Thiqah 

- Ibn Qa>ni>’    : Thiqah Thabtun.
43

 

    Lambang periwayatan : حدثنا, lambang periwayatan  حدثنا merupakan 

metode as-Sama’ artinya seorang murid mendengarkan penyampaian hadis 

dari seorang guru secara langsung. Lambang periwayatan ini mempunyai 

kualitas paling tinggi dan menunjukkan bahwa sanadnya muttasil. 

                                                            
42 al-Asqalani, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz 6…, 5. 
43 Ibid Juz 6., 6. 
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2. Nama  : Muh}ammad ibn Yah}ya> ibn Abi> ‘Umar al-‘Adani>.
44

 

    Julukan : Abu> ‘Abdullah 

    Gelar : Ibn Abi> ‘Abdillah 

Guru : ibn ‘Uyaynah, Abd al-Wahha>b al-Thaqafi>, Abd al-Razza>q, 

‘Abdullah ibn Mu’a>dh al-S}an’a>ni>, Abd al-Maji>d ibn Abi> Rawa>d, 

Marwan> ibn Mu’a>wiyah, Wali>d ibn Muslim, Yah}ya> ibn ‘I>sa> al-

Ramli>y, Muh}ammad ibn Yah}ya> ibn Qai>s. 

Murid : Muslim, al-Tirmidzi>, Ibn Ma>jah, al-Nasa>’i>, Abu> Ha>tim, Abu 

Zur’ah al-Dimashqi>, Abdullah ibn S}a>lih al-Bukha>ri>y, Ish}a>q ibn 

Ah}mad ibn Na>fi’ al-Khaza>’i.>
45

 

    Lahir : - 

    Wafat : 243 H 

    Kritik sanad : 

- Ibn Abi> H}a>tim : S}a>lih}, S}adu>q. 

- Ibn H}ibba>n : Thiqah 

    Lambang periwayatan : عن , Hadis yang diriwayatkan menggunakan kata 

‘an disebut hadis mu’an’anah. Menurut jumhur ulama dapat diterima asal para 

periwayatannya tidak mudallis (menyimpan cacat) dan dimungkinkan ada 

pertemuan dengan gurunya sehingga dapat dikatakan bahwa sanad ini muttasil. 

 

                                                            
44 al-Asqalani, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, Juz 9…, 446. 
45 Ibid Juz 9., 447. 
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3. Zuhair ibn H}arb sebagaimana sudah terlampir 

4. Sufya>n ibn ‘Uyaynah sebagaimana sudah terlampir 

5. „Abd Rabbah sebagaimana sudah terlampir 

6. „Amrah sebagaimana sudah terlampir. 

7. „A>ishah sebagaimana sudah terlampir. 

4. a. Skema sanad dari jalur ibn Ma>jah nomor 3521 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 عَائِشَةَ 

 عَبْدِ رَبِّهِ 

نَةَ   سُفْيَانُ  بْنُ عُيَ ي ْ

يْبَةَ أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَ   

 عَمْرةََ 

 نَبِ 

 

 ابْن مَاجَه

 حدثنا

 حدثنا

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

234 H 

98 H 

140 H 

198 H 

57/58 H 

273 H 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

 

 

Kritik sanad 

1. Abu> Bakr ibn Abi> Shaibah sebagaimana sudah terlampir. 

2. Sufya>n ibn ‘Uyaynah sebagaimana sudah terlampir.  

3. „Abd Rabbah sebagaimana sudah terlampir. 

4. „Amrah sebagaimana sudah terlampir. 

5. „A>ishah sebagaimana sudah terlampir. 
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D. Skema Gabungan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 نَبِ 

 عَائِشَةَ 

 عَبْدِ رَبِّهِ 

نَةَ   سُفْيَانُ  بْنُ عُيَ ي ْ

/  w. 239 H /عُثْمَانُ  رُ   زهَُي ْ / 
w. 234 H   

 

) 

 عَمْرةََ 

 حدثنِ

 ابَوُ دَاوُد

 حدثنا

ثناحد / عَنْ   حدثنِ / 

 عَنْ 

 عَنْ 

 قاَلَتْ 

198 H 

140 H 

98/77 H 

57/58 H 

علي ابن عبد 
 w. 239 /الله

H 

 

 ابن ابِ عمر
/w. 234 H  

W 

 

/H 234 /ابوبكر رُ   زهَُي ْ / 234 

H/243 / ابن ابِ عمر H 

 

 مسلم البخاري ابن ماجة

 حدثنا حدثنا حدثنا

 حدثنا

 صدقة ابن الفضل
w. 220 H 

 اَخْبَ رَناَ حدثنا
 حدثنا

 حدثنا

275 H 256 H 273 H 261 H 
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E.Kritik Matan 

        Dalam teks matan hadis di atas tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam penggunaan lafal maupun susunan redaksi, karena baik Abu > Da>wud 

maupun periwayat yang lain meriwayatkan hadis yang mungkin hanya memiliki 

sedikit perbedaan salah satu di antaranya adalah dalam hadis yang diriwayatkan 

oleh Abu> Da>wud menyebutkan kata  كان الىبي يقول للِاوسان اذاشْتكي يقول , al-Bukhari 

meriwayatkan dengan dua redaksi yang berbeda yaitu  انََّ الىَّبي كان يقول للمسيض dan 

انَّ الىبي باصِبعه هكرا  Selanjutnya Muslim menggunakan redaksi .كان الىبي يقول في السقية

 dan dalam hadis yang diriwayatkan ibn Ma>jah dengan ووضع سفيان سبابته بالازَض

menggunakan redaksi ا يقول للمسيْض ببزاقه باصِبعه  Perbedaan yang . انََّ الىبي كان ممَّ

kedua adalah pada redaksi بسم الله, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu > Da>wud 

dan al-Bukha>ri> nomor 5746 tidak menggunakan redaksi بسم الله   sedangkan yang 

lainnya menggunakan بسم الله. Selanjutnya, dalam hadis Abu> Da>wud, al-Bukha>ri> 

nomor 5746, Muslim dan Ibn Ma>jah menggunakan kata بسيقة , sedangkan dalam 

hadis al-Bukha>ri> nomor 5745 menggunakan وزيقة. Ditemukan juga perbedaan 

pada kata يشُْفي , dalam hadis Abu> Da>wud, al-Bukha>ri> menggunakan kata tersebut, 

namun dalam hadis Muslim terdapat tambahan huruf  ِل yang berarti supaya. Dari 

semua perbedaan yang telah disebutkan diatas tidak akan menjadikan sebuah 

pertentangan dari segi makna dan sebagainya. Namun jika demikian hadis tersebut 

bisa disinyalir sebagai hadis bi al-ma’na> karena redaksi yang digunakan tidak 

sama persis sebagaimana dalam riwayat yang lainnya. 
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F. I’tibar 

        Setelah dilakukan pengumpulan data hadis melalui metode takhrij al-Hadi>th 

dan mengetahui secara singkat al-jarh}}  wa al-ta’di>l dari tiap perawi, maka untuk 

penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan i‟tibar. Kegiatan ini 

merupakan salah satu tahapan yang harus ditempuh dalam penelitian hadis 

sebagai upaya pengumpulan periwayat dari hadis yang diteliti,sehingga dapat 

diketahui sha>hid dan muta>bi’ dari keseluruhan sanad.
46

 

Sha>hid adalah periwayat yang berstatus sebagai pendukung dari perawi lain 

yang berstatus sahabat Nabi, sementara mutabi‟ berarti perawi yang berkedudukan 

sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.
47

 

Dari skema gabungan di atas dapat dijelaskan bahwa hadis dengan matan 

sesuai dengan yang disebutkan di atas tidak mempunyai sha >hid, tetapi dalam 

periwayatan Abu> Da>wud, Muslim, ibn Majah, dan al-Bukhari mempunyai muta >bi’ 

yang berkedudukan sebagai sanad pertamanya, yakni uthman muta >bi’terhadap 

Zuhair, Abu Bakr muta>bi’ terhadap ibn Abi „Umar, dan Ali muta >bi’ terhadap 

Sadaqah ibn al-Fadl. 

Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa sanad hadis tentang ludah dan 

tanah sebagai obat dari semua jalur yang dijadikan objek penelitian memakai 

Tahammul حدثىا / حدثىي , اخبسوا  , قالت عه ,  . Jadi, hadis tersebut sudah memenuhi 

kriteria s}ah}i>h}, muttas}il (bersambung), karena perawi-perawinya thiqah, tidak 

janggal (sha>dh) dan tidak cacat (illat) serta diperkuat adanya tawabi‟. 

                                                            
46 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 

111. 
47Ibid., 111.  
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Sementara dari segi matan, hadis ini tidak bertentangan dengan al-Qur‟an, 

akal sehat dan dunia medis (selaku disiplin ilmu yang berkonsentrasi pada 

pengobatan). Oleh karena kedua-duanya (sanad dan matan) sudah memenuhi 

kriteria s}ah}i>h}, maka bisa dikatakan bahwa kualitas hadis di atas adalah s}ah}i>h} 

secara otomatis hadis ini adalah hadis yang diterima dan bisa diamalkan sesuai 

dengan konteksnya. 

 

 

   

   

 


